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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan suatu permasalahan paling besar yang dihadapi oleh 

masyarakat dan pemerintahan di berbagai negara, baik itu negara maju maupun negara 

berkembang seperti di Negara Indonesia. Kemiskinan juga merupakan suatu tolak 

ukur dari keberhasilan ataupun kegagalan yang telah dicapai oleh suatu Negara. Pada 

kenyataannya belum ada satu pun dari pemerintahan di suatu negara yang dapat 

mengatasi kemisikinan yang ada di dalam negaranya secara maksimal. Secara umum, 

kemiskinan dapat diartikan sebagai suatu standar tingkat hidup yang rendah, yaitu 

adanya suatu tingkatan kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang 

dibandingkan dengan standar kehidupan umum yang berlaku dalam masyarakat yang 

terkait. Standar kehidupan yang rendah ini secara langsung berpengaruhnya pada 

tingkat keadaan kehidupan harga diri, kesehatan dan moral dari mereka yang 

tergolong sebagai golongan orang miskin. Pertumbuhan ekonomi bisa menjadi alat 

yang sangat efektif untuk mengurangi kemiskinan (proverty). Pertumbuhan ekonomi 

adalah peningkatan kapasitas negara yang bersangkutan dalam jangka panjang untuk 

menyediakan barang ekonomi yang berbeda kepada penduduk yang ditentukan 

melalui kemajuan atau perubahan teknologi, kelembagaan (institusional), dan 

ideologis untuk kebutuhan yang berbeda dari kondisi yang ada (Todaro, 2004). 
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Penanggulangan kemiskinan merupakan masalah pokok dalam pembangunan 

ekonomi dan sasaran utamanya adalah kebijakan pembangunan di banyak negara. Hal 

tersebut selalu terjadi karena pembangunan ekonomi, dalam ruang lingkup negara 

secara spasial tidak selalu berlangsung dengan sistemik. Beberapa daerah mengalami 

pertumbuhan yang cepat, sementara itu daerah lainnya justru mengalami pertumbuhan 

yang terbilang lambat. Daerah-daerah tersebut tidak mengalami kemajuan ekonomi 

sama yang disebabkan oleh karena kurangnya sumber-sumber yang di miliki setiap 

masing-masing daerah tersebut. Adanya faktor peranan penanam modal (investor) 

memilih daerah perkotaan atau daerah yang sudah memiliki fasilitas yang mencukupi 

seperti sarana perhubungan, jaringan telekomunikasi, jaringan listrik, asuransi, 

perbankan, juga tenaga kerja yang terampil, dan ketimpangan distribusi pembagian 

pendapatan dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah (Todaro, 2000). 

Kemiskinan adalah penyakit dalam ekonomi, sehingga harus diberantas atau 

setidaknya dikurangi secara berkala. Masalah kemiskinan adalah masalah 

multidimensi, oleh karena itu upaya harus dilakukan untuk menentaskan kemiskinan 

secara komprehensif dan mencakup berbagai aspek kehidupan dalam masyarakat, dan 

mengimplementasikannya secara terorganisir. Pemahaman lain tentang kemiskinan 

adalah ketidakmampuan seseorang atau kelompok untuk memenuhi kebutuhan dasar 

seperti pendidikan, kesehatan, makanan, pakaian dan tempat tinggal dalam memenuhi 

kebutuhan minimum yang layak dan esensial (Nasir, dkk 2008). 
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Pemahaman lain tentang kemiskinan adalah ketidakmampuan seseorang atau 

kelompok untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pendidikan, kesehatan, makanan, 

pakaian dan tempat tinggal dalam memenuhi kebutuhan minimum yang layak dan 

esensial. Pada dasarnya definisi kemiskinan dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 1). 

Kemiskinan Relatif, kemiskinan relatif merupakan kondisi miskin karena pengaruh 

kebijakan pembangunan yang belum terjangkau oleh seluruh masyarakat, sehingga 

menyebabkan ketimpangan pada pendapatan. 2) Kemiskinan Absolut. konsep 

kemiskinan absolut pada umumnya selalu dikaitkan dengan pendapatan dan 

kebutuhan, kebutuhan tersebut hanya terbatas pada kebutuhan pokok atau kebutuhan 

dasar (Badan Pusat Statistik, 2008). 

Dalam arti sebenarnya, kemiskinan dipahami sebagai keadaan kekurangan uang 

dan barang untuk memastikan kelangsungan hidup. Dalam arti luas kemiskinan 

adalah konsep terintegrasi yang memiliki lima dimensi, yaitu: 1) Ketergantungan 

(dependence), 2) Isolasi (isolation)  baik secara geografis maupun sosial, 3) 

Ketidakberdayaan (powerless), 4) Kemiskinan (proper), dan 5) Kelemahan untuk 

menangani keadaan darurat (state of emergency) (Chriswardani Suryawati, 2005). 

Ada tiga faktor yang menjadi penyebab kemiskinan jika dilihat dari perspektif 

ekonomi. Pertama, kemiskinan lahir karena perbedaan akses ke modal. Kedua, 

kemiskinan tumbuh karena pola kepemilikan sumber daya yang tidak merata yang 

dapat menyebabkan distribusi pendapatan yang tidak merata. Orang miskin hanya 

memiliki kualitas terbatas dan kualitas buruk. Ketiga, kemiskinan lahir karena 
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perbedaan kualitas sumber daya manusia, rendahnya kualitas pendidikan dan nasib 

mereka yang kurang beruntung (Kuncoro, 2006). 

Kemiskinan seperti yang tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN), ini tidak hanya ditafsirkan sebagai defisit ekonomi, 

tetapi juga kegagalan untuk memenuhi hak-hak dasar dan berbagai jenis perlakuan 

seseorang yang menjalani hidupnya dengan bermartabat. Pertumbuhan kemiskinan 

umumnya disebabkan oleh pendapatan nasional yang tidak merata yang diterima oleh 

setiap segmen masyarakat. Hak-hak dasar yang secara umum diakui meliputi 

kebutuhan penuh akan makanan, pekerjaan, perumahan, sumber daya alam, air bersih, 

lingkungan, tanah, kesehatan, dan perasaan aman dari perawatan atau ancaman 

kekerasan (RPJMN, 2019). 

Salah satu indikator umum yang digunakan oleh daerah untuk mengetahui 

kapasitas atau kemajuan daerah adalah untuk mempertimbangkan pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah kunci untuk mengurangi kemiskinan yang 

terjadi di satu wilayah. Peningkatan pertumbuhan ekonomi di setiap provinsi berarti 

bahwa pemerintah mampu meningkatkan kesejahteraan rakyatnya, sehingga dapat 

mengurangi kemiskinan. Semakin cepat tingkat pertumbuhan ekonomi, semakin 

besar distribusi pendapatan di antara faktor-faktor produksi rumah tangga. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi mencerminkan gambaran kesejahteraan faktor-

faktor produksi, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, semakin tinggi produktivitas 

faktor-faktor produksi dan semakin tinggi upah pekerja (Sasana, 2009).  
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Faktor lain yang juga mempengaruhi kemiskinan adalah pengangguran. Salah 

satu faktor yang menentukan kesejahteraan masyarakat adalah tingkat pendapatan. 

Pendapatan masyarakat akan dimaksimalkan jika kondisi tingkat pekerjaan penuh 

(full employment) dapat dipenuhi. Pengangguran dapat menurunkan pendapatan 

masyarakat, dan dapat mengurangi tingkat kemakmuran yang telah dicapai. Alasan 

lain rendahnya tingkat kemakmuran bisa menjadi masalah lain, yaitu kemiskinan 

(Sukirno, 2003). Pertumbuhan ekonomi yang lambat dan meningkatnya jumlah 

pengangguran menyebabkan jumlah orang miskin menurun setelah krisis, dan tercatat 

bahwa jumlah orang miskin pada tahun 1998 adalah 38,4 juta, yang lebih tinggi dari 

sebelum krisis, yaitu 34,5 juta orang pada tahun 2002 (Badan Pusat Statistik, 2002). 

Ada tiga komponen utama pertumbuhan ekonomi disajikan untuk masing-masing 

negara. Pertama, kemajuan teknologi yang mengambil bentuk metode baru atau 

perbaikan cara-cara lama menangani pekerjaan. Kedua adalah akumulasi modal, yang 

mencakup semua bentuk atau jenis investasi baru yang diinvestasikan dalam tanah, 

peralatan fisik, modal manusia, atau sumber daya manusia. Ketiga, pertumbuhan 

populasi akan meningkatkan jumlah tenaga kerja (Todaro, 2003). 

Investasi yang dilakukan oleh pemerintah daerah adalah mengalokasikan dana 

untuk berbagai proyek pembangunan untuk membangun utilitas dan infrastruktur 

publik. Investasi pemerintah daerah dirinci dalam belanja modal pemerintah daerah. 

Akumulasi modal terjadi ketika bagian dari pendapatan disimpan dan diinvestasikan 

kembali untuk meningkatkan output dan pendapatan di masa depan (Todaro, 2003). 
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Mencapai belanja modal memiliki porsi yang lebih kecil dibandingkan dengan 

belanja pegawai meskipun belanja modal merupakan bagian dari detail belanja 

langsung yang memiliki manfaat yang dapat dirasakan masyarakat secara langsung 

(Sasana, 2006). 

Belanja daerah diberikan prioritas untuk melindungi dan meningkatkan kualitas 

hidup dalam masyarakat dalam upaya memenuhi kewajiban daerah yang diwujudkan 

dalam bentuk peningkatan layanan dasar, menyediakan fasilitas perawatan kesehatan, 

fasilitas sosial dan fasilitas publik yang layak mendapatkan pendidikan, dan 

mengembangkan jaminan sosial dengan melihat standar harga, standar kinerja, dan 

analisis kriteria. Pengeluaran dan standar layanan minimum ditetapkan sesuai dengan 

peraturan hukum (Undang-Undang No.32/2004). Komitmen daerah tersebut termasuk 

dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang merupakan dasar bagi 

manajemen keuangan daerah dalam satu tahun fiskal, dari 1 Januari hingga 31 

Desember (Dharmawati, 2016). 

Tujuan belanja modal adalah untuk mendapatkan aset tetap dari pemerintah 

daerah, yaitu infrastruktur, tanah, bangunan, dan aset tetap lainnya. Secara teori, ada 

tiga cara untuk mendapatkan aset tetap ini, yang dipertukarkan dengan aset tetap 

lainnya, dengan membangun diri sendiri, dan membeli. Tetapi metode ini biasanya 

dilakukan di pemerintah dengan pembelian. Pembelian umumnya dilakukan melalui 

proses lelang yang sangat kompleks atau sepuluh tahun (Hasibuan, 2018).
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Tabel 1.1 Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Tingkat Pengangguran, Belanja Pemerintah, dan 

Kemiskinan di Provinsi Sumatera Bagian Selatan pada tahun 2010 dan 2019 

 

Sumber: Data Badan Pusat Statistik  yang sudah diolah, PDRB, Pengangguran, Belanja Pemerintah, dan Kemiskinan di 

Indonesia Tahun 2010 dan 2019

Provinsi 

2010 2019 

PDRB 

(.000) 
Pengangguran 

Belanja 

Pemerintah 

(.000) 

Penduduk 

Miskin 

PDRB 

(.000) 
Pengangguran 

Belanja 

Pemerintah 

(.000) 

Penduduk 

Miskin 

Jambi 89,714,521,234 83,278 1,488,130,350 241,600 149,264,620,000 71,212 4,828,407,009 274,320 

Sumatera 

Selatan 
194,012,974,000 243,851 3,108,036,632 1,125,730 315,622,620,000 190,204 9,713,473,000 1,073,740 

Bengkulu 28,455,735,523 39,285 971,198,561 324,900 46,362,330,000 33,793 3,639,871,000 302,300 

Lampung 150,615,303,174 220,619 2,004,899,187 1,479,900 360,663,600,000 175,657 7,807,923,000 1,063,660 

Bangka 

Belitung 
35,561,904,000 34,927 862,715,774 67,800 53,951,100,000 26,063 2,962,022,000 68,380 
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Menurut Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa angka PDRB, Pengangguran, Belanja 

Pemerintah, dan Kemiskinan di tiap-tiap Provinsi Sumatera Bagian Selatan berbeda-

beda. Dengan adanya perbedaan pada jumlah penduduk yang dimiliki tiap provinsi di 

Sumatera Bagian Selatan hal tersebut tentu saja berpengaruh terhadap tingkat PDRB 

dan Pendapatan Perkapita pada masing-masing provinsi yang kemudian akan 

berpengaruh pada laju pertumbuhan ekonomi. Perbedaan tersebut juga dapat 

mengakibatkan adanya kesenjangan yang berpengaruh terhadap jumlah penduduk 

miskin pada tiap provinsi-provinsi di Sumatera Bagian Selatan. PDRB tertinggi pada 

tahun 2010 dan 2019 berada di Provinsi Sumatera Selatan dan yang terendah berada 

pada Provinsi Lampung. 

Perbedaan tersebut di pengaruhi oleh banyaknya faktor-faktor yang ada pada 

masing-masing provinsi. Begitu pula pada belanja pemerintah setiap provinsi di 

Sumatera Bagian Selatan, berbeda-beda tergantung oleh berbagai faktor yang ada pada 

setiap provinsi. Belanja pemerintah juga merupakan komponen yang dipakai guna 

mengukur keberhasilan pembangunan manusia yang sudah dilaksanakan pada suatu 

kawasan atau provinsi, semakin besarnya belanja pemerintah maka akan berpegaruh 

terhadap pembangunan pada daerah atau wilayah tersebut. Walaupun PDRB pada 

tahun 2010 sampai 2019 selalu meningkat, itu tidak selalu mempengaruhi jumlah 

angka pada pengangguran serta kemiskinan. Meskipun PDRB terus meningkat, di 

beberapa provinsi di Sumatera Bagian Selatan kemiskinan juga meningkat, contohnya 
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saja pada Provinsi Bangka Belitung dan Provinsi Jambi yang dimana pada tahun 2010 

sampai 2019 juga meningkat. 

Berdasarkan latar belakang diatas untuk mengetahui apakah Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), Pengangguran, dan Belanja Pemerintah berpengaruh atas 

kemiskinan di wilayah Sumatera Bagian Selatan, maka dilakukan penelitian berikut 

dengan judul “Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Pengangguran, 

dan Belanja Pemerintah terhadap Kemiskinan di Provinsi-provinsi Sumatera bagian 

Selatan Tahun 2010-2019”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, maka pokok permasalahan 

yang akan di diteliti adalah “Bagaimana pengaruh Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB), Pengangguran, dan Belanja Pemerintah terhadap Kemiskinan di Provinsi-

provinsi Sumatera bagian Selatan Tahun 2010-2019”? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 

Pengangguran, dan Belanja Pemerintah atas Kemiskinan di Provinsi-provinsi 

Sumatera bagian Selatan Tahun 2010-2019 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan akan menjadi rujukan dan menjadi bahan kajian dasar serta 

sumbangan pemikiran untuk analisis lebih lanjut dan mendalam penelitian tentang 

kemiskinan di masa depan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dapat memberikan masukan serta informasi kepada pemerintah dan khususnya 

pemerintah daerah dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

menanggulangi masalah kemiskinan di Provinsi-provinsi Sumatera bagian Selatan. 
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